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Masalah utama dalam penelitan ini yaitu motorik halus anak belum 
berkembang sesuai harapan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
metode pemberian tugas terhadap motorik halus anak di kelompok B TK PKK 
Kavaya Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala. Pendekatan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 15 
anak yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengelolaan 
data dilakukan dengan teknik presentase. Hasil analisis sesudah perlakuan berupa 
metode pemberian tugas, aspek meniru bentuk dengan menggunakan plastisin 
terdapat 6 anak (40%) kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 5 anak (33,33%) 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 2 anak (13,33%) kategori Mulai 
Berkembang (MB), dan 2 anak (13,33%) kategori Belum Berkembang (BB). 
Aspek menggunting sesuai dengan pola terdapat 5 anak (33,33%) kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB), 4 anak (26,66%) kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH), 4 anak (26,66%) kategori Mulai Berkembang (MB), dan 2 anak 
(13,33%) kategori Belum Berkembang (MB). Dan aspek menempel gambar 
dengan tepat terdapat 6 anak (40%) kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 5 
anak (33,33%) kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 2 anak (13,33%) 
kategori Mulai Berkembang (MB), serta 2 anak (13,33%) dalam kategori Belum 
Berkembang (BB). Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode 
pemberian tugas terhadap motorik halus anak di kelompok B TK PKK Kavaya 
Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala. 
 





Berdasarkan hasil observasi awal di kelompok B TK PKK Kavaya 
Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala, peneliti menemukan masalah motorik 
halus anak belum berkembang sesuai harapan. Koordinasi mata dan tangan anak, 
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anak belum memiliki kecepatan gerak jari tangan, dan kelenturuan tangan anak 
yang terlihat kaku. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas belajar anak, dimana anak 
sangat lambat menyelesaikan sesuatu kegiatan yang menggunakan keterampilan 
tangan, seperti anak belum mampu meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan 
berbagai media dan kegiatan, menggunting sesuai dengan pola, dan menempel 
gambar dengan tepat. Hal ini disebabkan karena kurangnya stimulus yang 
diterima oleh anak, anak tidak mengikuti kegiatan belajar dengan sungguh-
sungguh, anak lebih senang bermain dari pada memperhatikan guru menerangkan, 
dan ada beberapa anak yang malas datang kesekolah sehingga selalu ketinggalan 
materi yang diajarkan oleh guru, dan kegiatan yang diberikan guru kurang 
bervariasi guru lebih banyak memberikan kegiatan menggambar dan mewarnai 
gambar dalam mengembangkan motorik halus anak. Hal ini secara tidak langsung 
dapat menghambat perkembangan motorik halus anak, sehingga harus dilatih 
terus-menerus. 
 Mengatasi permasalahan tersebut, peneliti memilih metode pemberian 
tugas sebagai alternatif dalam mengembangkan kemampuan motori halus anak. 
Melalui metode pemberian tugas, seorang anak secara tidak langsung akan 
dibiasakan dengan tugas secara terus-menerus baik individu maupun kelompok, 
yang berkaitan dengan motorik halus anak (meniru bentuk dengan menggunakan 
plastisin, menggunting, menempel dan menyusun bangunan), hal ini akan 
membuat anak menjadi terbiasa dan tidak lagi terlihat kaku. Metode pemberian 
tugas menjadi pilihan mengingat anak harus selalu dilatih melalui tugas, agar anak 
menjadi lebih paham dengan materi atau bahan ajar yang telah disampaikan oleh 
guru. 
 Hurlock (2007:142) mengartikan perkembangan motorik sebagai 
“perkembangan pengendalian gerakan jasmanilah melalui kegiatan pusat syaraf, 
urat syaraf dan otot yang terkoordinasi. Secara umum motorik dibagi menjadi 2 
yaitu motorik halus dan motorik kasar. Motorik halus adalah gerakan yang hanya 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil 
serta memerlukan koordinasi yang cermat, seperti menggunting, mengikuti garis, 
membuka dan menutup obyek dengan mudah, menuangkan air dalam gelas tanpa 
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berceceran, menggunakan kuas, krayon dan spidol dengan control, melipat. 
Motorik kasar adalah gerakan yang melibatkan sebagian besar anggota tubuh dan 
dilakukan oleh otot-otot besar seperti berjalan, melompat, berlari dan lain-lain.” 
 Permendikbut Nomor 137 Tahun 2014 dijelaskan bahwa “tingkat 
pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun, yaitu menggambar 
sesuai gagasannya, meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai media 
dan kegiatan, menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar, menggunting 
sesuai dengan pola, menempel gambar dengan tepat, dan mengekspresikan diri 
melalui gerakan menggambar seranca rinci”. 
 Menurut Isjoni (2009:93) bahwa “pemberian tugas merupakan pekerjaan 
tertentu dengan sengaja harus dikerjakan oleh anak yang mendapat tugas”. Lebih 
lanjut Isjoni (2009:94) menjelaskan bahwa “pemberian tugas mempunyai makna 
penting bagi anak usia dini, antara lain karena pemberian tugas secara lisan akan 
memberikan kesempatan pada anak untuk melatih persepsi pendengaran anak”. 
 Menurut Depdikmas (2009:151) bahwa “untuk merangsang anak agar 
lebih aktif belajar, baik secara berkelompok maupun perorangan, komponen-
komponen dalam pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas 
adalah (1) pemberian tugas, (2) memberikan tugas untuk melakukan kegiatan, (3) 




 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan jenis penelitian 
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah anak di kelompok B TK PKK Kavaya 
Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala yang berjumlah 15 anak. Terdiri dari 6 
anak perempuan dan 9 anak laki-laki. Rancangan penelitian yang digunakan 




            Gambar 3.1 Desain Penelitian 
O1  X O2 




O1  = Observasi awal sebelum diberikan perlakuan  
X    = Perlakuan 
O2  = Observasi akhir setelah diberikan perlakuan 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik observasi, wawancara, 
dan teknik dokumentasi kemudian data yang terkumpul akan diolah menggunakan 




       
Keterangan: 
P = Persentase 
f = Jumlah jawaban dari masing-masing alternatif 
N = Jumlah Responden 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1 Rekapitulasi Motorik Halus Anak Sebelum Pemberian Tugas 
 
KATEGORI 














F % F % F % 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 1 6,66 0 0 1 6,66 4,44 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 2 13,33 2 13,33 2 13,33 13,33 
Mulai Berkambang (MB) 5 33,33 6 40 5 33,33 35,55 
Belum Berkembang (BB) 7 46,66 7 46,66 7 46,66 46,66 
Jumlah 15 100 15 100 15 100 100 
  
Sesuai tabel 1, hasil rekapitulasi data pada minggu pertama sebelum digunakan 
metode pemberian tugas, terlihat bahwa dari 15 anak yang menjadi subjek 
penelitian dalam tiga aspek yang diamati terdapat 4,44% anak dalam kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB), 13,33% anak dalam kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH), 35,55% anak dalam ketegori Mulai Berkembang (MB), 
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Tabel 2 Rekapitulasi Motorik Halus Anak Sesudah Pemberian Tugas 
 
KATEGORI 














F % F % F % 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 3 20 2 13,33 3 20 17,77 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 33,33 4 26,66 5 33,33 31,10 
Mulai Berkambang (MB) 4 26,66 5 33,33 4 26,66 28,88 
Belum Berkembang (BB) 3 20 4 26,66 3 20 22,22 
Jumlah 15 100 15 100 15 100 100 
 Sesuai tabel 4.8 di atas, hasil rekapitulasi hasil data yang dapat di peroleh 
sesudah digunakan metode pemberian tugas dari ketiga aspek yang diamati dalam 
kategori di atas terlihat bahwa dari 15 anak yang menjadi subjek penelitian 
terdapat 17,77% anak dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 31,10% 
anak dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 28,88% anak dalam 
kategori Mulai Berkembang (MB), dan 22,22% anak yang berada dalam kategori 
Belum Berkembang (BB). 
 
PEMBAHASAN 
Meniru Bentuk dengan Menggunakan Plastisin 
 Sumantri (2005:151) menyatakan bahwa “perkembangan motorik halus 
anak di TK dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya dengan 
menggunakan plastisin. Plastisin merupakan lilin warna yang dapat menjadi 
sarana permainan edukatif, selain dapat memperkenalkan pada anak-anak 
berbagai bentuk-bentuk geometri, seperti bentuk lingkaran, bentuk persegi, bentuk 
segitiga, juga dapat dijadikan sebagai salah satu media pengenal warna. Namun, 
tidak kalah penting bahwa dengan melalui permainan lilin warna anak-anak dapat 
mengembangkan dirinya lebih bebas. Membuat bentuk-bentuk tertentu dalam 
plastisin dapat mengembangkan kreativitas diri secara bebas dan imajinasi.” 
 Hasil pengamatan sebelum digunakan metode pemberian tugas pada aspek 
meniru bentuk dengan menggunakan plastisin terdapat 1 anak (6,66%) dalam 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 2 anak (13,33%) dalam kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 5 anak (33,33%) dalam kategori Mulai 
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Berkembang (MB), dan 7 anak (46,66%) dalam kategori Belum Berkembang 
(BB).  
 Setelah peneliti melakukan penelitian dan mendapatkan hasil yang 
menunjukkan bahwa ada perkembangan motorik halus anak setalah digunakan 
metode pemberian tugas, data yang diperoleh yaitu terdapat 6 anak (40%) dalam 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 5 anak (33,33%) dalam kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 2 anak (13,33%) dalam kategori Mulai 
Berkembang (MB), dan 2 anak (13,33%) dalam kategori Belum Berkembang 
(BB). Dari hasil tersebut, dapat dilihat perkembangan motorik halus anak setelah 
digunakan metode pemberian tugas. 
Menggunting Sesuai dengan Pola 
 Bambang Sujiono dkk (2011:114) bahwa “motorik halus adalah gerakan 
yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-
otot kecil seperti kemampuan menggunakan jari jemati tangan dan pergelangan 
tangan yang tepat. Oleh karena itu, gerakan ini tidak membutuhkan tenagan, 
namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan dengan cermat. 
semakin baik gerakan motorik halus anak, membuat anak dapat berkreasi seperti 
menggunting kertas, menggambar, mewarnai, serta menganyam.” 
 Hasil pengamatan sebelum digunakan metode pemberian tugas pada aspek 
menggunting gambar sesuai pola tidak terdapat anak dalam kategori Berkembang 
Sangat Baik (BSB), 2 anak (13,33%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH), 6 anak (40%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB), dan 7 anak 
(46,66%) dalam kategori Belum Berkembang (BB). 
 Setelah peneliti melakukan penelitian dan mendapatkan hasil yang 
menunjukkan bahwa ada perkembangan motorik halus anak setalah digunakan 
metode pemberian tugas, data yang diperoleh yaitu terdapat 5 anak (33,33%) 
dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 4 anak (26,66%) dalam kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 4 anak (26,66%) dalam kategori Mulai 
Berkembang (MB), dan 2 anak (13,33%) dalam kategori Belum Berkembang 
(BB). Dari hasil tersebut, dapat dilihat perkembangan motorik halus anak setelah 
digunakan metode pemberian tugas. 
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Menempel Gambar dengan Tepat 
 Bambang Sujiono dkk (2011:115) bahwa “motorik halus yang terlihat 
pada anak usia TK yaitu: anak mulai dapat menyisir, membuka dan menutup 
sleting, membuka dan mengkancing baju sendiri. Semakin baik gerakan motorik 
halus anak membuat anak dapat berkreasi sendiri; menggunting kertas dengan 
hasil yang lurus, mewarnai gambar dengan sederhana, menggunting klip untuk 
menyatukan dua lembar kertas, menjahit, menganyam kertas, menempel, 
menajamkan pensil dengan rautan pensil, namun tidak semua anak memiliki 
kematangan untuk menguasai keterampilan ini pada tahap yang sama.” 
 Hasil pengamatan sebelum digunakan metode pemberian tugas pada aspek 
menempel gambar dengan tepat terdapat 1 anak (6,66%) dalam kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB), 2 anak (13,33%) dalam kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH), 5 anak (33,33%) dalam kategori Mulai Berkembang 
(MB), dan 7 anak (46,66%) dalam kategori Belum Berkembang (BB). 
 Peneliti melakukan penelitian dan mendapatkan hasil yang menunjukkan 
bahwa ada perkembangan motorik halus anak setalah digunakan metode 
pemberian tugas, data yang diperoleh yaitu terdapat 6 anak (40%) dalam kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB), 5 anak (33,33%) dalam kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH), 2 anak (13,33%) dalam kategori Mulai Berkembang 
(MB), dan 2 anak (13,33%) dalam kategori Belum Berkembang (BB). 
Pengaruh Metode Pemberian Tugas terhadap Motorik Halus Anak 
 Permendikbut Nomor 137 Tahun 2014 dijelaskan bahwa “tingkat 
pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun, yaitu menggambar 
sesuai gagasannya, meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai media 
dan kegiatan, menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar, menggunting 
sesuai dengan pola, menempel gambar dengan tepat, dan mengekspresikan diri 
melalui gerakan menggambar seranca rinci”. Selain itu, menurut Depdikmas 
(2009:151) bahwa “untuk merangsang anak agar lebih aktif belajar, baik secara 
berkelompok maupun perorangan, komponen-komponen dalam pembelajaran 
dengan menggunakan metode pemberian tugas adalah (1) pemberian tugas, (2) 
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memberikan tugas untuk melakukan kegiatan, (3) menberiakn skill tentang 
peningkatan individu, dan memberikan penghargaan individu. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan setelah 
menggunakan metode pemberian tugas dapat mengembangkan motorik halus 
anak. Hal tersebut dapat dilihat dari rekapitulasi rata-rata setelah menggunakan 
metode pemberian tugas dapat diketahui bahwa dari 15 anak yang menjadi subjek 
penelitian di kelompok B TK PKK Kavaya Kecamatan Sindue Kabupaten 
Donggala terdapat 37,77% anak dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 
31,10% anak dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), selanjutnya 
17,77% anak berada dalam kategori Mulai Berkembang (MB), dan 13,33% anak 
yang termasuk dalam kategori Belum Berkembang (BB). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di kelompok B TK 
PKK Kavaya Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala, mengenai pengaruh 
metode pemberian tugas terhadap perkembangan motorik halus anak, dapat 
disimpulkan, sebagai berikut: 
1. Metode pemberian tugas adalah salah satu metode pembelajaran yang 
digunakan di TK. Pemberian tugas atau pekerjaan yang disengaja diberikan 
kepada anak yang harus dilaksankan dengan baik. Tugas tersebut diberikan 
kepada anak untuk memberikan kesempatan kepada anak untuk 
menyelesaikan tugas yang didasarkan pada petunjuk langsung dari guru yang 
sudah dipersiapkan sehingga anak dapat menjalani secara nyata dan 
melaksanakan dari awal sampai tuntas". 
2. Motorik halus anak pada aspek meniru bentuk dengan menggunakan 
plastisin, menggunting sesuai dengan pola dan menempel gambar dengan 
tepat dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 37,77%, 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 28,88%, kategori 
Mulai Berkembang (MB) sebanyak 19,99%, dan kategori Belum Berkembang 
(BB) sebanyak 13,33%. Aspek yang paling menonjol dari ke 3 aspek yang 
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diamati yaitu aspek meniru bentuk dengan menggunakan plastisin dan 
menempel gambar dengan tepat, sedangkan aspek yang kurang menonjol 
yaitu menggunting sesuai dengan pola. 
3. Ada pengaruh metode pemberian tugas terhadap motorik halus anak. Terlihat 
pengembangan motorik halus anak pada aspek meniru bentuk dengan 
menggunakan plastisin, menggunting sesuai dengan pola, dan menempel 
gambar dengan tepat.  
5.2 Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 
peneliti kemukakan di antaranya sebagai berikut: 
1. Anak: di TK PKK Kavaya Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala agar 
dapat selalu aktif dalam mengikuti semua kegiatan belajar, melalui metode 
pemberian tugas yang diberikan sehingga motorik halus anak dapat 
berkembang dengan baik. 
2. Guru: diharapkan lebih sering menggunakan metode-metode pembelajaran 
yang menarik semangat belajar anak dan dapat mengembangkan motorik 
halus anank, seperti metode pemberian tugas. 
3. Kepala TK/Yayasan: diharapkan dapat bekerja sama dalam mendidik anak 
dengan metode pemberian tugas, agar dapat mengembangkan motorik halus 
anak, sehingga tercapai tujuan utama dari pendidikan. 
4. Peneliti: sebagai pengalaman dan memperdalam pengetahuan dalam bidang 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), serta mengembangkan kemampuan 
dalam meneliti. 
5. Peneliti lain: dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau pertimbangan dalam 
merancang penelitian yang sama ataupun berbeda. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Depdiknas (2009). Standar kompotensi Taman kanak-Kanak. Jakarta: Depdiknas. 
Hurlock (2007). Perkembangan Anak Jilid I. Jakarta: Erlangga. 
Isjoni (2009). Model Pembelajaran Anak usia Dini. Bandung: Alfabeta. 
V o l u m e  7 ,  N o m o r  2  ( 2 0 2 1 ) :  J u r n a l  B u n g a m p u t i  | 142 
 
 
Peraturan Manteri Dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014. Tentang Standar 
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Depertemen Pendidikan 
Nasional. 
Sugiyono (2009). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta. 
Sumantri (2005). Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini. 
Jakarta: Depdikmas. 
 
 
